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ABSTRAK  

Wardani Kurnia Pratama 202010310311021, Hiperrealitas Ngopi Cantik Bagi 

Mahasiswa Malang Studi di Cafe Lafayette. Program studi Sosiologi. Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing 

Muhammad Hayat, MA. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 9 subjek yang merupakan mahasiswi 

Malang dapat disimpulkan bahwa hiperrealitas ngopi cantik di media sosial 

merupakan hasil dari penyerapan pengetahuan mengenai tren ngopi cantik yang 

dibawa media sosial dan lingkungan pertemanan, dengan penyebaran ngopi cantik 

ini melalui media sosial, dimana media sosial menjadi tempat yang mendukung 

adanya bentuk simulasi dari sebuah kegiatan ngopi cantik.   

Media sosial disini menjadi dorongan individu untuk bereksistensi, anak 

muda zaman sekarang menyukai self branding  dalam media sosial sehingga 

membuat mereka terdorong untuk menampilkan penampilan terbaik mereka dalam 

media sosial, itulah yang membuat mereka khususnya mahasiswi Malang menyukai 

kegiatan ngopi cantik, karena ketika melakukan kegiatan ngopi cantik, itu dirasa 

dapat membuat penilaian pemilaian bagus bagi audience dalam media sosial 

instagram mereka, selain itu juga karena faktor pertemanan, yang dimana 

pertemanan merupakan lingkungan terdekat kita di ruang eksternal, membuat 

subjek untuk melakukan kegiatan ngopi cantik tersebut, selain itu dalam 

hiperrealitas ini memicu realitas negativity yang membuat individu selalu merasa 

kurang dalam memiliki sesuatu seperti barang barang yang dikenakan, dimana 

ketika melakukan ngopi cantik subjek dalam kesadaran ingin menampilkan pakaian  

yang bagus, dengan brand 1 kemudian merasa kurang daningin memiliki brand 2 

dimana rasa kurang tersebut terus menerus muncul. Disinilah akibat dari negativity 

dalam Hiperrealitas ngopi cantik bagi mahasiswi Malang. 

Kata Kunci : Ngopi, Cantik, Mahasiswi, Hiperrealitas. 
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ABSTRACT 

Wardani Kurnia Pratama 202010310311021, Hyperreality of Beautiful Coffee for 

Malang Students Studying at Cafe Lafayette. Sociology study program. Faculty of 

Social Science and Political Science. Muhammadiyah University of Malang. 

Supervisor Muhammad Hayat, MA. 

 Based on the results of research on 9 subjects who are Malang students, it can be 

concluded that the hyperreality of beautiful coffee on social media is the result of 

absorbing knowledge about beautiful coffee trends brought by social media and the 

circle of friends, with the spread of this beautiful coffee through social media, where 

social media is a place which supports the existence of a form of simulation of a 

beautiful coffee activity.   

Social media here is an encouragement for individuals to exist, today's young 

people like self-branding on social media so that it encourages them to show their 

best appearance on social media, that's what makes them, especially Malang female 

students, like beautiful coffee activities, because when they do beautiful coffee 

activities , it is felt that it can make a good assessment for the audience on their 

Instagram social media, apart from that it is also because of the friendship factor, 

where friendship is our closest environment in the external space, making the 

subject to carry out this beautiful coffee activity, besides that in hyperreality this 

triggers reality negativity which makes individuals always feel lacking in owning 

something such as the items they wear, where when having a beautiful coffee the 

subject is conscious of wanting to display nice clothes, with brand 1 then feels 

lacking and wants to have brand 2 where this feeling of lacking continues to emerge. 

This is the result of negativity in the hyperreality of beautiful coffee for Malang 

students. 

Keywords: Coffee, Beauty, Student, Hyperreality. 
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